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Abstract: Understanding concepts on the momentum material owned by students is vary. Some 

students have understood the concept in accordance with scientific truth, but some are not yet. 

Constraints experienced by students in understanding the concept can lead to misconception. This 

study aims to analyze the level of understanding of student concepts on the momentum material by 

using qualitative descriptive method. The subjects of this research are 33 students of Physics 

Education of Sebelas Maret University who have not received Basic Physics course. Data were 

collected by tests and interviews. The results showed that 77.27% of students experienced 

misconceptions on the transfer of energy of mutually colliding objects. Momentum and impulse 

materials have been taught in the XI Senior High School, though most students have not understood 

the concept as a whole. 

Keyword: level of understanding, misconception, momentum 

Abstrak: Pemahaman konsep pada materi momentum yang dimiliki mahasiswa berbeda-beda. 

Sebagian mahasiswa sudah memahami konsep sesuai dengan kebenaran ilmiah, namun ada juga yang 

belum. Kendala yang dialami mahasiswa dalam pemahaman konsep tersebut dapat menimbulkan 

terjadinya miskonsepsi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat pemahaman konsep 

mahasiswa pada materi momentum dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Subjek 

penelitian yang digunakan adalah 33 mahasiswa Semester 1 Pendidikan Fisika Universitas Sebelas 

Maret yang belum menerima mata kuliah Fisika Dasar. Data dikumpulkan dengan tes dan wawancara. 

Hasil penelitian menunjukkan 77,27% mahasiswa mengalami miskonsepsi pada transfer energi benda 

yang saling bertumbukan. Materi momentum dan impuls sudah diajarkan di kelas XI SMA, meskipun 

demikian sebagian besar mahasiswa belum memahami konsep secara keseluruhan.  

Kata kunci: tingkat pemahaman konsep, miskonsepsi, momentum 

1.  PENDAHULUAN 

Momentum merupakan salah satu konsep fundamental dalam fisika yang dalam 

pemahamannya sering mengalami kesulitan. Momentum dan impuls biasanya diajarkan 

setelah hukum Newton. Momentum merupakan kecenderungan benda yang bergerak untuk 

melanjutkan gerakannya pada kelajuan yang konstan. Perubahan momentum yang 

dipengaruhi oleh gaya luar yang bekerja selama waktu tertentu disebut dengan impuls. 

Penelitian mengenai momentum dan impuls sudah banyak dilakukan. Singh dan Rosengrant 

(2003) mengkaji kesulitan yang dimiliki mahasiswa dalam menafsirkan konsep momentum 

dan impuls, serta menerapkannya pada berbagai situasi yang berbeda. Penelitian lainnya 

menunjukkan kemampuan konsep mahasiswa dalam memahami energi kinetik momentum 

masih sebatas hafalan saja dan tidak dapat menerapkan pada situasi yang berbeda (Lawson & 
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McDermott, 1987; Pride et al., 1998). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat 

pemahaman konsep mahasiswa pada materi momentum serta faktor yang mempengaruhi 

pemahaman tersebut. 

Pemahaman konsep merupakan kemampuan seseorang atau sekelompok orang untuk 

mengerti secara benar suatu ide abstrak atau gagasan, tanpa mengubah pengertian konsep 

tersebut. Pemahaman konsep dapat membantu siswa dalam menjelaskan definisi, prosedur, 

kesimpulan dengan susunan kalimatnya sendiri berdasarkan sumber yang telah mereka baca 

maupun dengar serta dapat memberikan contoh lain dari yang telah diberikan guru (Duffin & 

Simpson, 2000). Siswa yang memiliki pemahaman konsep yang baik diharapkan dapat 

menyelesaikan setiap masalah dengan benar. Tingkat pemahaman konsep menurut Abraham 

et al. (1994) dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Tingkat Pemahaman Konsep 

Tingkat Deskripsi Pemahaman Konsep Kriteria Penilaian 

0 Tidak paham sama sekali  Mengosongi jawaban, jawaban berupa 

mengulangi pertanyaan, jawaban yang tidak 

relevan atau tidak jelas, tidak memberikan 

penjelasan pada pilihan jawaban 

1 Miskonsepsi  Jawaban ilmiah yang salah. Perbedaan konsep 

yang diyakini benar, namun sebenarnya 

bertentangan dengan konsep yang dipegang 

oleh para ilmuwan 

2 Paham sebagian sedangkan 

sebagian lainnya terjadi 

miskonsepsi  

Jawaban yang diberikan menunjukkan 

pemahaman konsep yang benar, tetapi juga 

mengandung miskonsepsi. 

3 Paham sebagian tanpa terjadi 

miskonsepsi  

Jawaban mengandung bagian dari konsep 

yang diterima secara ilmiah 

4 Paham secara keseluruhan  Jawaban berisi semua pemahaman konsep 

yang benar 

 (Sumber: Abraham et al., 1994) 

 

Konsep yang dimiliki mahasiswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti lingkungan, 

sumber belajar, dan pengalaman (Lee & Yi, 2013). Prakonsepsi atau konsep awal yang 

dimiliki mahasiswa tidaklah sama. Prakonsepsi mahasiswa ada yang sudah sesuai dengan 

kebenaran ilmiah, namun ada juga yang belum sesuai. Kendala yang dialami mahasiswa 

dalam memahami konsep tersebut dapat menimbulkan terjadinya miskonsepsi. Penyebab 

miskonsepsi sendiri menurut Dermici (2005) dapat dikategorikan menjadi: (1) kemampuan 

awal. Kemampuan awal membuat siswa sulit untuk menerima materi yang diajarkan. 

Ilmuwan banyak yang menganggap kesalahpahaman tersebut tidak seharusnya terjadi, namun 

siswa sering melakukannya karena pengetahuan tersebut dianggapnya sudah benar. Setelah 

dilakukannya kegiatan pembelajaran, keyakinan ini bisa tetap bertahan sehingga dapat 

menghalangi proses pembelajaran; (2) keyakinan non-ilmiah atau intuisi, merupakan suatu 

perasaan dalam diri seseorang yang secara spontan mengungkapkan sikap atau gagasannya 

tentang sesuatu sebelum diteliti secara objektif dan rasional. Pemikiran atau pengertian intuitif 

biasanya berasal dari pengamatan akan benda atau kejadian yang terus-menerus; (3) 

kesalahpahaman konseptual. Kesalahpahaman konseptual muncul saat siswa diajarkan 

mengenai informasi ilmiah dengan cara yang tidak memancing mereka menemukan 
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pengetahuannya sendiri melalui proses ilmiah; (4) kesalahpahaman verbal. Kesalahan ini 

sering muncul dari penggunaan kata-kata yang berarti suatu hal kepada orang awam, namun 

menjadi sesuatu yang sangat berbeda saat membicarakan tentang sains; (5) kesalahpahaman 

faktual, adalah kepalsuan fakta yang sering dipelajarai pada usia dini dan tetap tidak berubah 

sampai dewasa.  

2.  METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Analisis data meliputi kegiatan 

mereduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi (Sugiyono, 2010). 

Subjek penelitian dilakukan pada 33 orang mahasiswa Semester 1 Program Sarjana 

Pendidikan Fisika Tahun Ajaran 2017/2018 di Universitas Sebelas Maret yang belum 

menerima mata kuliah Fisika Dasar. Data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen tes 

dan wawancara. Tes yang diujikan kepada mahasiswa berupa pilihan ganda beralasan pada 

materi momentum yang diadaptasi dari Ricardo (2015) dan Serway (2009).  

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1.  Hasil 

Hasil studi yang dilakukan diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa masih memiliki 

pemahaman konsep yang rendah bahkan sebagian diantaranya mengalami miskonsepsi pada 

materi momentum. Mereka menjawab pertanyaan yang diberikan dengan intuisi. Mahasiswa 

tidak memiliki pemahaman konsep yang benar, meskipun materi impuls dan momentum 

sudah mereka pelajari saat di Sekolah Menengah Atas (SMA) kelas XI. Retensi pemahaman 

konsep mahasiswa juga masih tergolong cukup rendah.  

3.1.1.  Transfer Energi pada 2 Benda yang Bertumbukan 

Jawaban salah satu mahasiswa yang mengalami miskonsepsi pada transfer energi benda 

yang bertumbukan ditunjukkan pada gambar 1.  
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(a) 

 
 

 
(b) 

Gambar 1. Jawaban Miskonsepsi Mahasiswa pada Transfer Energi Benda yang Bertumbukan 
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Uraian alasan atas dasar multiple choice yang sebelumnya telah dipilih oleh mahasiswa 

dapat digolongkan pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Uraian Alasan dari Multiple Choice yang telah dipilih 

No. Uraian Alasan 

(1) 𝑚1 diam dan hanya 𝑚2 yang bergerak dengan kecepatan yang besarnya sama dengan 

kecepatan awal 𝑚1 

𝐸𝑘1 = 𝐸𝑘2                           𝒗1
2 = 𝒗2

2 

1

2
𝑚1𝒗1

2 =
1

2
𝑚2𝒗2

2            𝒗1 = 𝒗2 

(2) Kecepatan 𝑚1 ditransfer ke 𝑚2 saat tumbukan, maka 𝑚1 berhenti di tempat 𝑚2 dan 

𝑚2 akan bergerak ke kanan dengan kecepatan lebih kecil dari 𝑚1 

(3) 𝑚1 dan 𝑚2 mengalami tumbukan elastis sempurna. Setelah bertumbukan, masing-

masing benda bergerak dengan arah gerak yang sama. 

(4) 𝑚1 dan 𝑚2 mengalami tumbukan elastis sempurna. Setelah bertumbukan, kedua 

benda akan terpental dan saling bergerak menjauhi. 

(5) 𝐸𝑘 pada 𝑚1 hilang, sehingga 𝑚1 menempel pada 𝑚2 dan keduanya bergerak 

bersama-sama. 

 

Hasil jawaban mahasiswa terhadap tes pilihan ganda beralasan pada transfer energi benda 

yang saling bertumbukan dapat dilihat pada tabel 3. Jawaban mahasiswa tersebut juga dapat 

digolongkan ke dalam tingkat pemahaman konsep yang ditunjukkan pada tabel 4. 

 

Tabel 3. Jawaban Pilihan Ganda Beralasan pada Transfer Energi Benda yang Bertumbukan 

Kriteria Jawaban Jumlah Mahasiswa Persentase 

Pilihan  Multiple 

Choice 

Uraian Alasan 

Benar C (3) 4 12,12% 

Salah A (1) 15 45,45% 

B (4) 2 6,06% 

D (5) 5 15,15% 

E (2) 7 21,21% 

Total 33 100% 

Tabel 4. Tingkat Pemahaman Konsep Pada Transfer Energi Benda yang Bertumbukan 

Tingkat Deskripsi Pemahaman Konsep  Jumlah Mahasiswa Persentase 

0 Tidak paham sama sekali  0 0% 

1 Miskonsepsi  14 42,42% 

2 Paham sebagian sedangkan sebagian lainnya 

terjadi miskonsepsi  

15 45,45% 

3 Paham sebagian tanpa terjadi miskonsepsi  0 0% 

4 Paham secara keseluruhan (SU) 4 12,12% 

3.1.2.  Transfer Energi pada Bandul Newton 

Jawaban salah satu mahasiswa yang mengalami miskonsepsi pada transfer energi bandul 

Newton ditunjukkan pada gambar 2.  
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Gambar 2. Jawaban Miskonsepsi Mahasiswa pada Transfer Energi Bandul Newton 

 

Uraian alasan atas dasar multiple choice yang sebelumnya telah dipilih oleh mahasiswa 

dapat digolongkan pada tabel 5. 

 

Tabel 5. Uraian Alasan dari Multiple Choice yang telah dipilih 

No. Uraian Alasan 

(1) Bola 1 dan 2 ditarik kemudian dilepaskan, maka bola 6 dan 7 bergerak 

(2) Bola 1 ditarik kemudian dilepaskan, maka bola 6 dan 7 yang saling direkatkan dapat 

bergerak dengan kecepatan sebesar 
2

3
 dari  kecepatan awal pada bola 1 

(3) Bola 1 ditarik kemudian dilepaskan, maka bola 6 dan 7 tanpa harus saling direkatkan 

dapat bergerak dengan kelajuan yang besarnya setengah dari kelajuan awal pada bola 1 

(4) Bola 1 ditarik dan dilepaskan, maka semua bola akan bergerak 

 

Hasil jawaban mahasiswa terhadap tes pilihan ganda beralasan pada transfer energi bandul 

Newton dapat dilihat pada tabel 6. Jawaban mahasiswa tersebut juga dapat digolongkan ke 

dalam tingkat pemahaman konsep yang ditunjukkan pada tabel 7. 

 

 

 

 



Prosiding SNFA (Seminar Nasional Fisika dan Aplikasinya) 2017 E-ISSN: 2548-8325 / P-ISSN 2548-8317 

 

 

80 

 

Tabel 6. Jawaban Pilihan Ganda Beralasan pada Transfer Energi Bandul Newon 

Kriteria Jawaban Jumlah 

Mahasiswa 

Persentase 

Pilihan  Multiple 

Choice 

Uraian Alasan 

Benar 

Keseluruhan 

C (1), (2) 3 9,09% 

Benar 

Sebagian 

C 

 

(1) 2 6,06% 

(2) 2 6,06% 

D (1) 4 12,12% 

Salah A (4) 8 24,24% 

B (3) 7 21,21% 

(4) 5 15,15% 

E (4) 2 6,06% 

Total 33 100% 

 
Tabel 7. Tingkat Pemahaman Konsep pada Transfer Energi Bandul Newton 

Tingkat Deskripsi Pemahaman Konsep  Jumlah Mahasiswa Persentase 

0 Tidak paham sama sekali  2 6,06% 

1 Miskonsepsi  22 66,67% 

2 Paham sebagian sedangkan sebagian lainnya 

terjadi miskonsepsi  

0 0% 

3 Paham sebagian tanpa terjadi miskonsepsi  4 12,12% 

4 Paham secara keseluruhan  3 9,09% 

3.2.  Pembahasan 

3.2.1.  Transfer Energi pada 2 Benda yang Bertumbukan 

Pada tabel 3 diketahui sebagian besar mahasiswa, yaitu 45,45% menganggap apabila 

energi kinetik benda 1 ditransfer maksimum ke benda 2 yang dalam keadaan diam, maka 

benda 1 akan berhenti tepat diposisi awal benda 2 dan hanya benda 2 yang akan bergerak. 

Asumsi mahasiswa tersebut dapat ditunjukkan pada gambar 1(a). Gambar 1(a) juga 

memberikan informasi bahwa mahasiswa sudah memahami kekekalan energi kinetik pada 

tumbukan elastik, meskipun demikian jawaban mereka masih mengandung miskonsepsi. 

Sebagian mahasiswa lainnya beranggapan energi kinetik yang dimiliki benda 1 akan hilang 

setelah terjadinya tumbukan, sehingga benda 1 akan menempel dengan benda 2 seperti pada 

gambar 1(b). Berdasarkan uraian pada tabel 4 dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang 

memahami konsep secara keseluruhan hanya 4 orang saja, sedangkan 87,87% lainnya masih 

mengalami miskonsepsi. 

Hasil wawancara memberikan informasi bahwa materi momentum telah diajarkan di SMA, 

meskipun demikian sebagian besar dari mereka tidak dapat memahami konsep dengan benar. 

Kendala yang dialami mahasiswa dalam memahami konsep bisa menimbulkan terjadinya 

miskonsepsi. Miskonsepsi tersebut dikarenakan adanya kesalahpahaman faktual dan intuisi. 

Kesalahpahaman faktual, adalah kepalsuan fakta yang sering dipelajarai pada usia dini dan 

sulit merubahnya sampai mereka dewasa. 

Pada sistem terisolasi jumlah momentum adalah konstan, besarnya momentum akhir sama 

dengan momentum awal benda sebelum bertumbukan 
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𝒑1𝑓 + 𝒑2𝑓 = 𝒑1𝑖 + 𝒑2𝑖      

𝑚1𝒗1𝑓 + 𝑚2𝒗2𝑓 = 𝑚1𝒗1𝑖 + 𝑚2𝒗2𝑖  (1) 

Pada tumbukan elastik, energi kinetik awal sama dengan energi kinetik akhir. 

𝐸𝑘𝑓𝑖𝑛𝑎𝑙 = 𝐸𝑖𝑛𝑖𝑡𝑖𝑎𝑙 
1

2
𝑚1𝒗1𝑓

2 +
1

2
𝑚2𝒗2𝑓

2 =
1

2
𝑚1𝒗1𝑖

2 +
1

2
𝑚2𝒗2𝑖

2   (2) 

Besarnya perbandingan negatif antara perubahan kecepatan benda sebelum dan sesudah 

tumbukan disebut dengan koefisien elastisitas (restitusi).  

𝑒 = −
𝒗2𝑓−𝒗1𝑓

𝒗2𝑖−𝒗1𝑖
    (3) 

Subtitusi persamaan (3) ke persamaan (1)    

𝑚1𝒗1𝑖 + 𝑚2𝒗2𝑖 = (𝑚1 + 𝑚2)𝒗1𝑓 − 𝑒𝑚2(𝒗2𝑖 − 𝒗1𝑖)   (4) 

Pada persamaan (4) jika kecepatan awal benda 2 (𝒗2𝑖) = 0, maka untuk mentransfer energi 

kinetik maksimum dari benda 1 ke benda 2 tidak menjadikan 𝒗1𝑓 = 0. 

𝑚1𝒗1𝑖 = −𝑒𝑚2(𝒗2𝑖 − 𝒗1𝑖) 

𝑚1𝒗1𝑖 = −𝑒𝑚2(0 − 𝒗1𝑖) 

𝑚1𝒗1𝑖 = 𝑒𝑚2𝒗1𝑖 

𝑚1 = 𝑒𝑚2    
 

Nilai koefisien restitusi bukan 𝑒 =
𝑚1

𝑚2
, tetapi 𝑒 = −

𝒗2𝑓−𝒗1𝑓

𝒗2𝑖−𝒗1𝑖
 sesuai persamaan (3) yang 

telah dijelaskan sebelumnya. Mentransfer seluruh energi kinetik pada benda 1, tidak berarti 

memberikan energi kinetik yang besarnya sama pada benda 2. Sebagian energi pasti ada yang 

hilang, misalnya berubah menjadi panas. 

3.2.2.  Transfer Energi pada Bandul Newton 

 
Gambar 3. Bandul Newton dengan 7 bola identik  

 

Pada soal yang menanyakan transfer energi bandul Newton diketahui bahwa 66,67% dari 

total mahasiswa mengalami miskonsepsi seperti yang ditunjukkan tabel 7. Jawaban multiple 

choice yang dipilih mahasiswa bervariasi, namun sebagian besar memiliki uraian alasan yang 

sama. Sebagian besar mahasiswa, yaitu 45,45% menganggap apabila bandul 1 disimpangkan 

kemudian dilepaskan maka semua bandul akan bergerak (sesuai tabel 6). Mahasiswa lainnya 

sejumlah 21,21% menganggap apabila bola 1 dilepaskan, maka bola 6 dan 7 tanpa harus 

saling direkatkan dapat bergerak dengan kelajuan yang besarnya setengah dari kelajuan awal 

bola 1. Hasil tersebut menunjukkan mahasiswa belum memiliki pemahaman konsep yang 

benar secara keseluruhan. Jawaban salah satu mahasiswa yang mengalami miskonsepsi dapat 

dilihat pada gambar 2. Berdasarkan hasil wawancara sebagian besar mahasiswa belum pernah 
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melakukan percobaan dengan bandul Newton di SMA dan menerima pembelajaran tersebut 

berdasarkan teori saja. Mereka biasanya menemukan bandul Newton di toko alat tulis dan 

mencoba memainkannya.  

Momentum dan energi kinetik pada bandul Newton bersifat kekal, karena bandul tersebut 

terdiri dari bola keras yang identik tanpa adanya gaya gesek. Bandul Newton merupakan salah 

satu contoh aplikasi tumbukan lenting sempurna. Momentum sistem sebelum tumbukan 

adalah 𝑚𝒗1𝑖  , dimana 𝑚 adalah massa bola 1 dan 𝒗1𝑖 adalah kecepatan sebelum tumbukan. 

Setelah terjadinya tumbukan, apabila mahasiswa mengasumsikan ada 2 bola yang bergerak 

dengan masing-masing kecepatannya sebesar 
𝒗1𝑖

2
, maka momentum total sistem setelah 

tumbukan menjadi 𝑚 (
𝒗1𝑖

2
) + 𝑚 (

𝒗1𝑖

2
) = 𝑚𝒗1𝑖. Momentum total sistem sebelum dan sesudah 

tumbukan memiliki nilai yang sama atau bersifat kekal. Energi kinetik pada bandul Newton 

sebelum tumbukan adalah 𝐾𝑖 =
1

2
𝑚𝒗1𝑖

2 dan setelah tumbukan menjadi 𝐾𝑓 =
1

2
𝑚 (

𝒗1𝑖

2
)

2

+

1

2
𝑚 (

𝒗1𝑖

2
)

2

=
1

4
𝑚𝒗1𝑖

2. Energi kinetik sistem tersebut bersifat tidak kekal.  

Momentum dan energi kinetik dapat bersifat kekal jika satu bola harus bergerak ketika satu 

bola dilepaskan, dua bola harus bergerak ketika dua bola dilepaskan, dan seterusnya. Apabila 

hanya satu bola yang dilepaskan dua bola juga dapat bergerak, namun dengan syarat kedua 

bola tersebut saling dikaitkan. Pada soal ini apabila bola 1 dilepaskan bola 6, 7 yang saling 

dikaitkan dapat bergerak bersamaan dan bola 1 akan memantul kembali setelah terjadinya 

tumbukan. 

𝒑𝑖 = 𝒑𝑓 

𝑚𝒗1𝑖 = 𝑚𝒗1𝑓 + 2𝑚𝒗6,7𝑓   (5) 

𝑣6,7𝑓 adalah kelajuan akhir gabungan bola 6 dan 7. Prinsip kekekalan energi kinetik diperoleh 

𝐾𝑖 = 𝐾𝑓 
1

2
𝑚𝒗1𝑖

2 =
1

2
𝑚𝒗1𝑓

2 +
1

2
(2𝑚)𝒗6,7𝑓

2
   (6) 

Persamaan (5) disubtitusikan ke persamaan (6), maka didapatkan 

𝒗6,7𝑓 =
2

3
𝒗1𝑖      (7) 

Persamaan (7) menjelaskan bahwa bola 6 dan 7 yang saling dikaitkan dapat bergerak dengan 

kecepatan sebesar 
2

3
𝒗1𝑖. 

 

Apabila bola 1 disimpangkan maka bola 2 sampai bola 6 akan tetap diam, sedangkan yang 

bergerak adalah bola paling ujung, yaitu bola 7 seperti ditunjukkan gambar 3. Energi kinetik 

pada bola 1 ditransfer dalam bentuk gelombang yang sesuai dengan persamaan 

𝐸𝑘 =
1

2
𝑚{𝝎𝐴 cos(𝝎𝑡 − 𝑘𝑥)}2  (8) 

 

Pembelajaran fisika sebenarnya tidak harus lagi mengarah kepada pembelajaran yang 

bersifat instruksional guna menghindari terjadinya kesalahpahaman konsep. Pembelajaran 

instruksional, merupakan pembelajaran yang hanya dilakukan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran dan biasanya berpusat pada guru. Pembelajaran fisika seharusnya dilakukan 

dengan cara membimbing siswa untuk menemukan sendiri pengetahuannya (inkuiri) dan 

mengaitkan antara makna matematis dengan makna fisika itu sendiri. Sehingga pembelajaran 

fisika diharapkan lebih menekankan pada konsep dasarnya. Wieman dan Perkins (2005) 

menyatakan bahwa pembelajaran fisika tidak semestinya hanya diajarkan secara teori di kelas, 
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tetapi harus bersifat kontekstual berupa kegiatan praktikum maupun demonstrasi guna 

membantu siswa dalam pemahaman konsep yang lebih mendalam.  

4.  KESIMPULAN 

Data hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar mahasiswa, yaitu 77,27% rata-rata mengalami miskonsepsi pada transfer 

energi benda yang saling bertumbukan, meskipun materi momentum telah mereka pelajari 

saat kelas XI SMA. Miskonsepsi tersebut 87,87% terjadi pada transfer energi dari 2 benda 

yang saling bertumbukan. Miskonsepsi disebabkan mahasiswa yang mengalami 

kesalahpahaman faktual dan intuisi. Miskonsepsi juga terjadi pada 66,67% mahasiswa dalam 

memahami transfer energi bandul Newton. Miskonsepsi dapat terjadi karena mahasiswa 

belum pernah melakukan percobaan dengan bandul Newton di SMA dan menerima 

pembelajaran tersebut berdasarkan teori saja.  

5.  SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, ada beberapa hal yang dapat direkomendasikan 

untuk penelitian berikutnya, sebagai berikut. 

1. Mengidentifikasi miskonsepsi pada konsep fisika tidak hanya dilakukan dengan instrumen 

diagnostik two tier yang berupa soal pilihan ganda beralasan dan wawancara, tetapi juga 

dapat menggunakan portofolio maupun soal uraian. 

2. Pemahaman konsep dalam ilmu fisika masih banyak yang perlu digali, baik materi maupun 

subjek yang digunakan untuk penelitian. 
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